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ABSTRAK 

 
 Perkembangan Industri makanan dan minuman mengalami pertumbuhan 

yang pesat data terakhir didapatkan pada tahun 2017 laju pertumbuhan menyentuh 

angka 9,23% atau diatas pertumbuhan industri sebesar 5,07% pada periode yang 

sama. Bagi para pelaku usaha hal ini dianggap persaingan dimana semakin 

pesatnya pertumbuhan Coffee Shop. Untuk mengatasi hal tersebut maka para 

pelaku usaha harus membuat inovasi yang diterapkan baik pada produk maupun 

fasilitas yang disediakan.  

Fasilitas yang baik merupakan fasilitas yang dapat memberikan 

kenyamanan terhadap para penggunanya, akan tetapi penerapan fasilitas sering 

kali diabaikan. Fasilitas bukan hanya menarik akan tetapi harus diterapkannya 

kaidah ergonomi yang memiliki prinsip ENASE (Efektif, Nyaman, Aman, Sehat, dan 

Efisien) agar konsumen yang menggunakan merasakan kenyamanan dari fasilitas 

tersebut. District Coffee and Eatery, 372 Kopi, dan North Wood Coffe and Eatery 

merupakan contoh coffee shop yang berada di kota Bandung.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini digunakan oleh beberapa 

tinjauan pustaka sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian ini. Penerapan 

metode Ergonomic Function Deployment (EFD) merupakan metode 

pengembangan dari Quality Function Deployment (QFD) dengan menambahkan 

hubungan baru antara keinginan konsumen dan aspek ergonomi dari produk 

maupun fasilitas. Sama hal nya dengan QFD, EFD di dalamnya terdapat matriks 

hubungan yaitu House of Ergonomic Quality (HOEQ) yang dimana matriks ini 

merupakan upaya dari proses mengkonversikan Voice of customer terhadap 

persyaratan teknis atau spesifikasi dari produk dan fasilitas. 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data bahwa analisis perbaikan dengan 

menggunakan metode Ergonomic Function Deployment (EFD) menghasilkan 

rancangan yang akan menjadi pertimbangan pihak management coffee shop untuk 

dapat memperbaiki fasilitas yang telah ada sebelumnya. Dan juga berdasarkan 

penilaian yang telah dilakukan bahwa yang memilikii nilai terbesar merupakan 

coffee shop yang sesuai dan mendekati tercapainya voice of customer. 

Kata Kunci : Coffee Shop, Ergonomic Function Deployment (EFD), House of 

Ergonomic Quality (HOEQ), Voice of Customer 
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ABSTRACT 

 
The development of the food and beverage industry has experienced rapid 

growth in the latest data. In 2017, the growth rate touched 9.23% or above 

industrial growth of 5.07% in the same period. For business people, this is 

considered a competition where the Coffee Shop is growing rapidly. To overcome 

this problem, business people must make innovations that are applied both to the 

products and facilities provided. 

Good facilities are facilities that can provide comfort to its users, but the 

application of facilities is often overlooked. Facilities are not only attractive but 

ergonomic rules must be implemented that have the ENASE principle (Effective, 

Comfortable, Safe, Healthy, and Efficient) so that consumers who use feel the 

comfort of these facilities. District Coffee and Eatery, 372 Kopi, and North Wood 

Coffe and Eatery are examples of coffee shops in the city of Bandung. 

The method used in this study is used by several literature reviews as 

references in carrying out this research. The application of Ergonomic Function 

Deployment (EFD) method is a development method of Quality Function 

Deployment (QFD) by adding a new relationship between consumer desires and 

ergonomic aspects of products and facilities. Similarly, with QFD, EFD contains a 

relationship matrix, namely House of Ergonomic Quality (HOEQ), which is an 

effort from the process of converting Voice of customer to technical requirements 

or specifications of products and facilities. 

Based on the results of processing data that the improvement analysis using 

the Ergonomic Function Deployment (EFD) method produces a design that will be 

considered by the coffee shop management to be able to improve the facilities that 

already exist. And also based on the assessment that has been carried out that the 

biggest value is the coffee shop that is suitable and close to achieving the voice of 

the customer. 

Keywords : Coffee Shop, Ergonomic Function Deployment (EFD), House of 

Ergonomic Quality (HOEQ), Voice of Customer 
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Bab I  Pendahuluan 

 

1.1   Latar Belakang  

Perkembangan industri makanan dan minuman mengalami pertumbuhan 

yang pesat data terakhir yang di dapatkan menurut Dirjen Industri pada tahun 2017 

laju pertumbuhan menyentuh angka 9,23% atau diatas pertumbuhan industri 

sebesar 5.07% pada periode yang sama. Di samping itu, banyaknya usaha yang 

bermunculan baik usaha besar maupun usaha kecil berdampak pada persaingan 

antar pelaku usaha.  

Kota Bandung selain memiliki potensi terhadap industri pariwisata dengan 

banyaknya objek alam maupun wisata sejarah, Kota Bandung juga menawarkan 

potensi terhadap wisata kuliner salah satunya banyak para pelaku usaha yang 

memilih membuka usaha Coffee Shop. Saat ini banyak masyarakat mengalami 

perubahan gaya hidup (lifestyle), salah satu  kebiasaan gaya hidup modern yang 

dilakukan oleh kelompok masyarakat tertentu yaitu melakukan proses interaksi 

sosial di sebuah Cafe atau Coffee Shop .  

       Tabel I.1 Usaha Coffee Shop di Kota Bandung 

Tahun 
Jumlah Coffee 

Shop 
Persentase kenaikan  

2010 191 2,68% 

2011 196 2,61% 

2012 235 18,89% 

2013 432 49,80% 

2014 653 51,20% 

      Sumber : Kota Bandung dalam angka, 2015 (Bandungkota.bps.go.id) 

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa setiap tahunnya 

mengalami peningkatan terhadap para pelaku usaha Coffee Shop, hal ini 

mengakibatkan persaingan sejenis dengan para pelaku usaha lainnya. Pada tahun 

2010 hingga 2011 peningkatan yang terjadi tidak signifikan bahkan tidak mencapai 

1% hal ini menunjukan bahwa kurangnya peminat terhadap Coffee Shop. Namun 

pada tahun 2012 peningkatan terjadi sangat signifikan dikarenakan pada tahun ini 

sudah banyak bermunculan fenomena Coffee Shop yang banyak diminati oleh 
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berbagai kalangan. Hal ini menyebabkan terus meningkatnya pelaku usaha  untuk 

tahun-tahun berikutnya. 

Bagi para pelaku bisnis atau produsen hal ini dianggap sebagai persaingan, 

dimana semakin banyak Coffee Shop yang bermunculan dengan konsep fasilitas 

yang sama antar satu dan lainnya. Untuk mengatasi hal itu maka para pelaku usaha 

harus memiliki strategi bisnis yang unik dan dijadikan sebagai modal untuk 

persaingan antar pelaku usaha . Pengembangan usaha dapat dilakukan dengan baik 

apabila para pelaku usaha selalu berinteraksi dan mendengarkan suara konsumen, 

dengan tujuan untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan konsumen. Salah satu 

pengembangan usaha yang dilakukan yaitu dengan melakukan perbaikan terhadap 

fasilitas yang telah ada. Kemampuan produsen atau para pelaku usaha untuk dapat 

menarik konsumen sebanyak-banyaknya membuat konsumen bergantung sehingga 

konsumen menjadi loyal dan akan berkunjung secara berulang-ulang.  

District Eatery & Coffee, 372 Kopi, dan North Wood Eatery & Coffee 

merupakan tiga contoh Coffee Shop yang ada di Kota Bandung. Tujuan didirikan 

nya Coffee Shop ini yaitu untuk memfasilitasi konsumen untuk menikmati berbagai 

macam olahan kopi yang tidak monoton sehingga tersedia alternatif lain yaitu 

berbagai macam olahan makanan pendamping untuk melengkapi hidangan kopi. 

Selain berbagai macam olahan kopi dan makanan pendamping hal yang menarik 

perhatian yaitu mengenai fasilitas yang disediakan.  

Fasilitas yang baik merupakan fasilitas yang mampu memberikan 

kenyamanan kepada penggunanya sehingga menjadi kepuasan tersendiri bagi setiap 

konsumen. Kekurangan yang terdapat pada ketiga Coffee Shop ini yaitu tidak 

tersedianya fasilitas yang memiliki nilai keergonomisan, sehingga terjadi beberapa 

keluhan yang disampaikan oleh konsumen. Karena pada dasarnya ketiga Coffee 

Shop ini konsumennya di dominasi oleh generasi millenial.  

Penelitian ini dilakukan oleh penyusun dengan menggunakan beberapa 

referensi dari penelitian yang sebelumnya telah dilakukan, untuk dapat menentukan 

variabel yang akan digunakan pada penelitian ini. Penyusun menentukan indikantor 

variabel yang nantinya akan dijadikan sebagai bahan untk penyusunan kuesioner. 
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Sehingga terdapat beberapa variabel penelitian yang nantinya akan digunakan, 

seperti desain meja, desain kursi, pencahayaan, dan sirkulasi udara. 

Ergonomic Function Deployment (EFD)  merupakan pengembangan dari 

QFD yaitu dengan menambahkan hubungan baru antara keinginan konsumen dan 

aspek ergonomi dari produk dan fasilitas. House of Ergonomic Quality (HOEQ) 

merupakan matriks hubungan yang terdapat pada Ergonomic Function Deployment 

(EFD), yang dimana matriks ini merupakan upaya dari proses mengkonversikan 

Voice of customer terhadap persyaratan teknis atau spesifikasi dari produk dan 

fasilitas. Yang pada nantinya persyaratan teknis tersebut harus diupayakan agar 

dapat mencapai target yang telah ditetapkan.  

Metode ini digunakan karena berlandaskan pada pengembangan suatu 

fasilitas dengan menggunakan faktor-faktor yang menjadi keinginan dan kebutuhan 

konsumen, dan menambahkan faktor lain yang bersifat ergonomis. Sehingga 

keinginan dan kebutuhan konsumen dapat terpenuhi dan menjadi kepuasan 

tersendiri bagi yang menggunakannya.  

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan melakukan survey 

terlebih dahulu untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi fasilitas yang 

ada pada Coffee Shop tersebut. Hal ini dilakukan agar peneliti mendapatkan bukti 

nyata permasalahan yang ada dan kemudian dijadikan sebagai acuan bagi 

management Coffee Shop untuk dapat memperhatikan dan memperbaiki kekurang-

kekurangan yang ada saat ini.  

1.2 Perumusan Masalah  

Maka dari pembahasan yang telah disampaikan, kemudian dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kebutuhan kriteria fasilitas yang sesuai dengan apa yang 

menjadi keinginan konsumen (voice of customer) ? 

2. Bagaimana rancangan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

konsumen ? 

3. Bagaimana analisis rancangan fasilitas dengan menggunakan metode 

Ergonomics Function Deployment (EFD) ? 
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1.3    Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan  yang telah dirumuskan sedemikian rupa, maka dari itu 

tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk dapat mengetahui kriteria rancangan fasilitas Coffee Shop yang 

diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis rancangan fasilitas yang tersedia 

pada District Eatery & Coffee, 372 Kopi, dan North Wood Eatery & 

Coffee yang sesuai dengan kaidah ergonomi, kebutuhan dan keinginan 

konsumen dengan menggunakan metode Ergonomics Function 

Deployment (EFD). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan 

manfaat terhadap pengembangan ilmu ergonomi melalui pendekatan dan metode 

yang digunakan, terutama terhadap generasi millenial sebagai konsumen terbesar 

terhadap pemanfaatan sebuah Coffee Shop. Membantu pebisnis yang bergerak di 

bidang industri makanan dan minuman untuk lebih fokus dan memperhatikan 

bagaimana pengaruh dari fasilitas yang tidak ergonomis terhadap produktifitas 

generasi muda sebagai generasi penerus bangsa. Selain itu memberikan pelayanan 

yang terbaik untuk konsumen dengan memberi kenyamanan sesuai dengan apa 

yang diinginkan oleh konsumen. 

 

1.5 Pembatasan Masalah dan Asumsi 

Adapun batasan yang telah ditetapkan dalam melakukan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan hanya untuk meneliti fasilitas yang ada di 

Coffee Shop. 

2. Penelitian hanya berfokus pada identifiksi fasilitas yang telah ada di 

District Eatery & Coffee, 372 Kopi, dan North Wood Eatery & Coffee 

untuk dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen. 

3. Penelitian dilakukan pada saat jam kerja sedang berlangsung 
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4. Penelitian dilakukan hanya pada generasi millenial dengan kisaran usia 

(17 tahun - 37 tahun). 

5. Analisis yang dilakukan hanya sampai pada tahap rancangan fasilitas 

yang ergonomis saja tidak dilanjutkan dengan desain fasilitas. 

Asumsi : 

1. Data kuesioner yang diambil yaitu sebanyak 60 reponden dengan taraf 

signifikansi sebesar 10%. 

2. Target pasar yaitu merupakan generasi millenial. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan 

maka disusun suatu sistematika penelitian yang berisi mengenai informasi yang 

berkenaan terhadap materi yang dibahas dalam setiap bab, yaitu sebagai berikut :  

 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah yang terjadi 

pada coffee shop dan generasi millenial sehingga dapat dilakukannya 

penelitian, perumusan masalah bagaimana analisa terhadap fasilitas 

yang terdapat pada coffee shop, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian ditunjukan pada generasi millenial dan management 

coffee shop , batasan dalam penelitian untuk menunjang penelitian 

laporan dan juga sistematika penelitian. 

  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyampaikan mengenai landasan teori yang berkaitan 

dengan topik dan menjadi pedoman dari pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan Ergonomic Function Deployment (EFD) dan 

pendekatan yang digunakan, baik dari penelitian terdahulu maupun 

definisinya, rumusan hipotesis serta model analisis nya.  Dan juga 

landasan teori yang bertujuan menguatkan metode yang digunakan 

untuk pemecahan masalah. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai teknik pendekatan penelitian, 

identifikasi variabel, jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan 

data dan teknik analisis dalam penelitiaan ini. Untuk lebih 

memperjelas mengenai teknik pendekatan penelitian maka disajikan 

dalam sebuah flowchart. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyampaikan gambaran secara umum dari objek 

penelitian, deskripsi hasil penelitian, analisis model serta pengujian 

hipotesa dan pembahasannya.  

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini menyampaikan hasil akhir dari penelitian dalam bentuk 

kesimpulan dar hasil analisis dan pembahasan dari permasalahan 

yang dirumuskan serta saran-saran untuk perbaikan agar bermanfaat 

bagi pihak yang berkaitan.  
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